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Abstract : Activity Management Unit (UPK) National Program for Community Empowerment (PNPM) 
is a government program that is located at the District Nawangan community of users logging into a 
National Program for Community Empowerment (PNPM). In the bookkeeping system in Event 
Management Unit (UPK) National Program for Community Empowerment (PNPM) Mandiri in Rural 
Areas (MP) performed each month as month end closing and still simple to use Ms.Excel. With the 
existing problems in the Event Management Unit (UPK) National Program for Community 
Empowerment (PNPM), then the writer will design an information system Savings and Loans which 
aims to produce a draft Information  System Save borrow the Activity Management Unit (UPK) 
National Program for Community Empowerment (PNPM). 
In designing the loan information system the authors use the method of observation, 
interviews, library research, and analysis. While the conceptual information system development is 
systems analysis and systems design. 
Keywords: Savings and Loans Information System Design 
 
Abstraksi : 
Unit Pengelolaan Kegiatan(UPK) Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) merupakan 
program pemerintah yang terletak Di Kecamatan Nawangan yang menjadi tempat pendataan 
masyarakat pengguna Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM). Dalam sistem 
pembukuan di Unit Pengelolaan Kegiatan(UPK) Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat 
(PNPM) Mandiri Perdesaan(MP) dilakukan setiap bulan sebagai tutup buku akhir bulan dan masih 
sederhana dengan menggunakan MS.Excel. Dengan adanya permasalahan yang ada di Unit 
Pengelolaan Kegiatan (UPK) Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM), maka penulis 
akan merancang sebuah sistem Informasi Simpan Pinjam yang bertujuan untuk  menghasilkan 
sebuah rancangan Sistem Informasi Simpan pinjam pada Unit  Pengelola Kegiatan (UPK) Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat(PNPM). Dalam perancangan sistem informasi simpan pinjam 
penulis menggunakan metode observasi, wawancara, studi pustaka, dan analisis. Sedangkan 
pengembangan sistem informasi konseptual adalah analisis sistem dan perancangan sistem. 
Kata kunci : Perancangan Sistem Informasi Simpan Pinjam 
 
1.a Latar Belakang Masalah 
Kegiatan PNPM Mandiri Perdesaan pada 
prinsipnya adalah peningkatan kesejahteraan 
dan kesempatan kerja masyarakat miskin 
perdesaan secara mandiri melalui peningkatan 
partisipasi masyarakat (terutama masyarakat 
miskin, kelompok perempuan dan 
komunitas/kelompok yang terpinggirkan), 
meningkatnya kapasitas kelembagaan 
masyarakat dan pemerintah, meningkatnya 
modal sosial masyarakat serta inovasi dan 
pemanfaatan teknologi tepat guna.   
Dengan adanya kemajuan teknologi yang 
sangat canggih membuat segala aktifitas dan 
produktifitas menjadi lebih berkembang. 
Selama ini proses pembukuan laporan dan 
pengelolaan data simpan pinjam dalam UPK 
PNPM Mandiri Perdesaan sudah 
menggunakan sistem pembukuan tetapi masih 
sangat sederhana. Ketika seseorang atau 
nasabah datang membayar dan seorang 
petugas membukukan sebagai penerimaan 
kas, dari keseluruhan pembayaran akan 
direkap satu bulan sekali dan rekapitulasi 
tahunan akan ditutup akhir tahun sebagai tutup 
buku. 
1.b Rumusan Masalah 
1. Proses pengelolaan data simpan 
pinjam kepada UPK PNPM 
Mandiri Perdesaan Kecamatan 
Nawangan masih dilakukan 
secara konvensional. 
Konvensional yaitu   mencatat 
dibuku atau lembaran dokumen. 
2. Bagaimana menganalisis serta 
merancang Sistem Informasi 
Administrasi  Simpan Pinjam untuk 
memudahkan dalam proses 
pengelolaan data pada UPK 
PNPM Mandiri Pedesaan 
Kecamatan Nawangan? 
 
1.c Batasan Masalah 
1. Obyek penelitian di UPK PNPM 
Mandiri Perdesaan Kecamatan 
Nawangan. 
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2. Dalam penelitian ini hanya membuat 
perancangan untuk memberikan 
gambaran kepada petugas UPK 
PNPM Mandiri Pedesaan Kecamatan 
Nawangan bagaimana membuat 
Sistem Informasi Simpan pinjam 
untuk mempercepat pengolahan 
data. 
3. Dalam Unit Pengelola Kegiatan (UPK) 
Program Nasional Pemberdayaan 
Masyarakat (PNPM) yang menjadi 
nasabah hanya perempuan. 
 
1.d Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah 
Menghasilkan perancangan sistem informasi  
pada UPK PNPM Mandiri Perdesaan di 
Kecamatan Nawangan 
 
1.e Manfaat Penelitian 
1. Memberikan kemudahan pada 
petugas dalam melakukan proses 
transaksi simpan pinjam. 
2. Membantu proses pembukuan 
menjadi lebih cepat dan 
menghemat waktu. 
2.a Landasan Teori 
a.1 Pengertian Analisis 
Menurut Jogiyanto (1999:129) Analisis dapat 
didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 
sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-
bagian komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan, kesempatan, hambatan yang 
terjadi dan kebutuhan yang diharapkan 
sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 
a.2 Pengertian Perancangan 
Menurut Jogiyanto (1999:179) perancangan 
mempunyai 2 maksud, yaitu untuk memenuhi 
kebutuhan kepada pemakai sistem dan untuk 
memberikan gambaran yang jelas kepada 
pemogram komputer dan ahli-ahli teknik 
lainnya yang terlibat. 
a.3 Pengertian Sistem 
Sistem sebagai suatu kesatuan yang terdiri 
dari dua atau lebih komponen atau subsistem 
yang berinteraksi untuk menegaskan suatu 
tujuan. (Jogiyanto:1985:10). 
 Menurut Barry E. Cushing 
(1974:12) Sistem adalah kumpulan dari 
elemen-elemen yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu.  
 
a.4 Pengertian Informasi 
Menurut Robert N. Anthony (1980:125-126) 
Informasi adalah data yang diolah menjadi 
bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti 
bagi yang menerimanya. Informasi sebagai 
hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk 
yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 
penerimanya yang menggambarkan suatu 
kejadian-kejadian yang nyata yang digunakan 
untuk pengambilan keputusan. 
(Jogiyanto:1985:11). 
 
a.5 Pengertian Sistem Informasi 
Menurut Robert A. Leitch (1983:6) Sistem 
Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu 
organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan 
srategis dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan 
laporan-laporan yang diperlukan.  
Sistem Informasi merupakan suatu 
system di dalam suatu organisasi yang 
merupakan kombinasi dari orang-orang, 
fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur 
dan pengendalian. (Jogiyanto:1985:14). 
 
a.6 Koperasi  
Pada  hakekatnya  koperasi  merupakan  suatu  
lembaga  ekonomi  yang diperlukan  dan  
penting. Koperasi  merupakan  usaha  bersama  
yang  berlandaskan asas  kekeluargaan  untuk  
meningkatkan  kesejahteraan  anggotanya.  
Koperasi Jerman  (1988)  adalah  perkumpulan  
yang  keanggotaannya  tidak  tertutup  yang 
mempunyai  tujuan  untuk  meningkatkan  
aktivatas  ekonomi  anggotanya,  dengan jalan  
menyelenggarakan  usaha  bersama.  Untuk  
menyelaraskan  dengan perkembangan  
keadaan  ketentuan  tentang  perkoperasian  di  
Indonesia  telah diperbaharui,  yaitu  dengan  
UU  perkoperasian  No.  25/1992,  yang  
dimaksud dengan  koperasi  adalah  “Badan  
usaha  yang  beranggotakan  orang  seorang  
atau koperasi,  sekaligus  sebagai  gerakan  
ekonomi  rakyat  yang  berdasar  atas  asas 
kekeluargaan” (Ign. Sukamdiyo, 1996).   
a.7 Simpan Pinjam 
Koperasi simpan pinjam atau koperasi kredit 
adalah yang  bergerak dalam lapangan usaha 
pembentukan modal melalui tabungan-
tabungan  para anggotanya dengan cara yang 
mudah, murah, cepat, dan  tepat untuk tujuan  
produktivitas dan kesejahteraan (Ninik 
Widiyanti dan Sumindhi, 1998).   
Koperasi  simpan  pinjam  mendapat  modal  
dari  berbagai  simpanan, pinjaman,  penyisaan  
dari  hasil  usaha  termasuk  cadangan  serta  
sumber-sumber lainnya, simpanan-simpanan 
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tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :  
1. Simpanan  Pokok  yaitu  simpanan  yang 
diberikan anggota  pada  awal setoran dan 
menjadi simpanan yang berbentuk permanen.  
2. Simpanan  Wajib   yaitu  simpanan  yang  
dapat  diambil  sewaktu-waktu  dalam jangka 
waktu tertentu.  
3.  Simpanan  Sukarela   adalah  simpanan  
yang  diterima  bukan  dari  anggota koperasi 
itu sendiri.  
Koperasi  menurut  Ninik  Widiyanti  dapat  
digolongkan  menjadi  5  (lima) golongan  yaitu  
koperasi  konsumsi,  koperasi  kredit  (simpan  
pinjam),  koperasi produksi, koperasi jasa, 
koperasi serba usaha .   
Tujuan  koperasi  simpan  pinjam  menurut  
Ninik  Widiyanti  diantaranya adalah : 
(1) Membantu  keperluan  kredit  
para  anggotanya  yang  sangat  
 membutuhkan  dengan  syarat-
syarat  tertentu,  
(2) Mendidik  kepada  para  anggota 
supaya  giat  menyimpan  secara      
teratur  sehingga  membentuk  
modal  sendiri, 
(3) Mendidik  anggota  untuk  hidup  
hemat, 
(4) Menambah  pengetahuan  
tentang koperasi.  
 
Manfaat  koperasi    simpan  pinjam  
diantaranya  adalah  
1. Anggota  dapat memperoleh  
modal  bagi  pengembangan  
usaha  atau  berwiraswasta 
2. Dapat mencukupi  kebutuhan  
sehari-hari  antara  lain  
membayar  biaya  sekolah  anak 
dan lain-lain.  
 
Usaha yang dilakukan oleh NPM MP bertujuan 
untuk kesejahteraan anggotanya. Usaha itu 
antara lain :  
a. Program PNPM MP  merupakan  
mitra  kerja  masyarakat guna  
mendorong  perluasan  atau 
pengembangan modal dalam 
upaya meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya.  
b. Memberi pinjaman/kredit yang 
berjangka dan berbunga rendah. 
c. Menerima simpanan berupa 
tabungan.  
 
a.8 Modal Usaha  
Modal usaha koperasi ini diperoleh tidak hanya 
dari simpanan pokok yang disetorkan oleh 
anggota pada awal pendaftaran tapi juga dari 
pinjaman. Modal pinjaman dilakukan dengan 
persetujuan dari Rapat Anggota yang didasari 
dengan perjanjian kerja sama yang saling 
menguntungkan serta sesuai dengan 
perundang-undangan yang berlaku. Modal 
pinjaman dapat berasal dari anggota itu sendiri 
maupun dari pihak luar yaitu koperasi lain dan 
Bank. 
a.9 Pinjaman atau Kredit  
Dalam mengajukan pinjaman atau kredit, 
anggota harus memenuhi syarat-syarat 
tertentu. Pemohon kredit harus mengisi formulir 
permohonan pinnjaman, permohonan untuk 
memperoleh pinjaman kredit, surat perjanjian 
kredit USP, dan surat kuasa menjual. 
Peminjam harus membayar bunga kredit 
sebesar 3% perbulan. Bagi pemohon yang 
mengajukan kredit lebih dari Rp 5.000.000,00 
maka harus menyerahkan jaminan berupa 
STNK, sertifikat tanah atau surat berharga 
lainnya. 
2.b Kajian Pustaka  
Menurut Dwi Iswanto (2012) dalam 
penelitianya yang berjudul ANALISIS DAN 
PERANCANGAN SISTEM INFORMASI 
SIMPAN PINJAM (Studi Kasus pada LKM 
WIRA MARTANI) dijelaskan bahwa Pada LKM 
Wira Martani memang telah dilak ukan proses 
olah data secara komputerisasi,  akan  tetapi 
dilihat  dari segi pendayagunaan potensi  
teknologi  serta  permasalahan  yang  semakin  
kompleks,  penggunaan kurang  maksimal  
karena  menggunakan  aplikasi  terpisah-pisah  
atau  satu program  hanya  berfungsi  untuk  
beberapa proses  olah  data.  Berpedoman 
pada permasalahan tersebut maka penulis  
merumuskan masalah, yaitu :   
1. Bagaimana  agar  kecepatan dan  
ketepatan dalam pengambilan 
keputusan dapat lebih baik pada LKM 
Wira Martani ?  
2. Bagaimana  pendayagunaan  potensi  
teknologi  informasi  agar dapat  
mencakup  semua  kebutuhan  
administrasi  dalam  satu program  
aplikasi  pada  LKM  Wira  Martani  
dalam  penyampaian informasi ?  
3. Bagaimana  menganalisa  dan  
merancang  sistem  pengolahan data 
simpan pinjam yang ada pada LKM 
Wira Martani ?  
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LKM  Wira  Martani  memerlukan  teknologi  
dan  aplik asi  yang  bisa membantu  dalam  hal  
sistem  informasi  minimarket  yang  tidak  
repot  dan tidak  mahal.  Melihat  permasalahan  
yang  ada  penulis  mencoba memberikan  
solusi  terhadap  LKM  Wira  Martani  yang  
beralamat  di Kelurahan  Kebondalem  Lor.  
Untuk  itu  penulis  memberikan  solusi  agar 
sistem  kerja  simpan  pinjam  bisa  berjalan  
optiomal  sehingga keadministrasian  dapat  
berjalan  dengan  lancar.  Dalam  
pembuatannya penulis  akan  membuat  
dengan  pemprograman  dan  database  yang 
memiliki  lisensi  free  atau  gratis,  yaitu  
menggunakan  NetBeans  IDE  dan MySQL. 
Penelitian serupa dilakukan oleh Herliani Safitri 
(2012) yang berjudul “PERANCANGAN 
SISTEM INFORMASI PELAYANAN SIMPAN 
PINJAM PADA KOPERASI KUD 
SARIMULYO KULON PROGO” dalam 
laporannya dijelaskan bahwa Koperasi  adalah  
jenis  badan  usaha  yang  beranggotakan  
perseorangan  atau badan  usaha  dan  
kegiatannya  berdasarkan  prinsip  gerakan  
ekonomi  rakyat  yang berasas  kekeluargaan,  
serta  bertujuan  mensejahterakan  
anggotanya.  Salah  satu  jenis koperasi  
adalah  koperasi  simpan  pinjam.  Kegiatan  
umumnya  adalah  menghimpun  dan 
meminjamkan dana.  
Koperasi  “Sarimulyo”  adalah  koperasi  
simpan  pinjam  yang  beroperasi  di Kentheng,  
Kembang,  Nanggulan,  Kulon  Progo,  Daerah  
Istimewa  Yogyakarta.  Koperasi sarimulyo ini  
dalam  prakteknya,  pengurus  melakukan  
pencatatan tentang keanggotaan, simpanan,  
pinjaman,  dan  pelaporan  dana  
menggunakan  buku  dan  lembaran  kertas. 
Selain itu informasi tentang keadaan real 
keuangan koperasi sendiri tidak dapat 
diketahui secara  real  time.  Arsip  koperasi  
sendiri  tidak  terkelola  dengan  teratur,  
sehingga  sering terjadi kesulitan tracking 
transaksi.  
Pada penelitian ini penulis membuat judul 
“PERANCANGAN SISTEM INFORMASI 
SIMPAN PINJAM PADA UNIT 
PENGELOLAAN KEGIATAN (UPK) 
PROGRAM NASIONAL PEMBERDAYAAN 
MASYARAKAT (PNPM) KECAMATAN 
NAWANGAN”. Penelitian ini bertujuan 
menghasilkan perancangan sistem informasi 
Simpan Pinjam pada Unit Pengelola 
Kegiatan(UPK) Program Nasional 
Pemberdayaan Masyarakat(PNPM) Mandiri 
Perdesaan(MP) pada Kecamatan Nawangan 
yang bisa memberi rancangan untuk membuat 
sistem informasi simpan pinjam untuk 
mengelola transaksi keuangan yang terjadi 
dalam Unit Pengelola Kegiatan(UPK) Program 
Nasional Pemberdayaan Masyarakat(PNPM) 
Mandiri Perdesaan(MP) dan bisa 
meningkatkan kualitas dan pelayanan kepada 
masyarakat. 
3.a Analisis sistem 
Permasalahan yang dihadapi pada data 
simpan pinjam pada UPK PNPM Mandiri 
Perdesaan Kecamatan Nawangan masih 
mengalami kesulitan dalam pengelolaan data 
anggota dan data simpan pinjam karena 
semua prosesnya masih dilakukan secara 
konvensional. 
a.1  Analisis Hasil Wawancara 
Analisis wawancara adalah analisis yang 
dilakukan dengan cara mengajukan 
pertanyaan kepada petugas administrasi yang 
menangani dan mengelola data transaksi 
simpan pinjam. 
Berdasarkan wawancara dengan pihak 
bendahara atau bagian yang mengurusi 
pengolahan data simpan pinjam dapat 
disimpulkan bahwa UPK PNPM Mandiri 
Pedesaan Kecamatan Nawangan ini 
membutuhkan sebuah sistem baru yang 
mampu mengatasi kelemahan-kelemahan 
yang ditimbulkan dari sistem lama, sehingga 
semua proses pengelolaan yang ada mampu 
terekam ke dalam sistem yang 
terkomputerisasi. 
a.2 Analisis Studi Kelayakan 
Analisis Studi Kelayakan adalah menganalisa 
permasalahan-permasalahan yang ada pada 
proses kegiatan organisasi. Dari hasil Analisis 
Studi Kelayakan ditemukan beberapa 
permasalahan yang salah satunya adalah 
pihak administrasi yang masih menggunakan 
sistem konvensional untuk mencatat segala 
transaksi simpan pinjam kepada anggotanya. 
Semua transaksi disimpan dalam bentuk 
pembukuan, contoh proses transaksi 
pembukuan tersebut seperti terlihat pada 
berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Menggunakan Sistem 
Konvensional 
IJNS  – Indonesian Journal on Networking and Security - ISSN: 2302-5700 (P) - 2354-6654 (O) – http://ijns.org 
IJNS Accepted Paper - November 2013  5 
3.b Perancangan Sistem 
b.1 Diagram Konteks 
 
Gambar 3.2 Diagram Konteks 
 b.2 Kerangka Pemikiran 
 
Gambar Kerangka Pemikiran 
b.2 Rancangan Format Masukan 
Rancangan masukan (input) dirancang lebih 
sederhana karena untuk memberikan informasi 
yang tepat, lengkap dan akurat serta dapat 
dimengerti oleh pemakai (user) yang 
bersangkutan dan dirancang sedemikian rupa 
dengan memanfaatkan fasilitas yang 
disediakan Php Expert editor, sehingga 
nantinya tidak perlu banyak pengetikan 
perintah-perintah, cukup dengan menekan 
beberapa tombol saja. 
 
 2.1 Rancangan Form Input Data Anggota 
Berikut adalah rancangan dari form input data 
anggota yang bisa digunakan untuk mencatat 
dan mengelola data anggota. Perancangan 
form tersebut adalah seperti gambar berikut: 
No. Anggota
Tanggal Lahir
Tempat Lahir
Alamat
Nama
Pekerjaan
Jenis Kelamin
Tanggal Masuk
Status
_ _/_ _/ _ _ _ _
Belum Menikah
Laki-laki
INPUT DATA ANGGOTA 
KOPERASI
_ _ / _ _ / _ _ _ _
Input Anggota
Simpan TutupBatalEdit
 
Gambar 3.12 Rancangan form input data 
anggota 
 
1.1.1 Rancangan Form Input Tabungan 
Anggota 
Form ini adalah form untuk menambahkan 
data anggota yang akan menabung. 
Rancangan form input tabungan anggota 
tampak seperti gambar berikut : 
No. Anggota
Nama
Jumlah Tabungan
Input Tabungan
Simpan Batal Tutup
 
Gambar 3.13  Rancangan Input Tabungan 
Anggota 
1.1.2 Rancangan Form Input Data 
Pinjaman 
Form berikut adalah rancangan form input data 
pinjaman. Jika ada anggota yang mau 
meminjam uang langkah pertama adalah 
admin harus mengisi form ini sebagai rekap 
data : 
No. Anggota
Nama
Total 
Input Pinjaman
Simpan Batal Tutup
No. Pinjaman
Bunga 10 %
Tanggal
Jumlah Pinjaman
_ _ / _ _ / _ _ _ _
Cetak
 
Gambar 3.14 Rancangan Input Pinjaman 
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1.1.3 Rancangan Form Input data 
Angsuran 
Form ini berfungsi untuk menginputkan data 
angsuran dari uang yang telah dipinjam oleh 
anggota. 
 
No. Anggota
Nama
Jumlah 
Angsuran
Angsuran
Simpan Tutup
No. Pinjaman
Angsuran ke
Tanggal
Sisa Angsuran
_ _ / _ _ / _ _ _ _
Cetak
 
Gambar 3.15   Rancangan Input Angsuran 
1.2 Rancangan Format Keluaran 
Setelah melakukan pengeksekusian program 
maka akan menampilkan sebuah tampilan 
program komputer dapat berupa tampilan yang 
keluar (monitor) Merupakan keluran yang 
berupa hasil cetakan (kertas). 
Dengan adanya tampilan keluran dari program 
ini diharapkan dapat memberikan kepuasan 
kepada pemakai dalam menggunakan 
program ini, sehingga dapat memberikan 
informasi yang dibutuhkan oleh pemakai. 
Untuk lebih jelasnya perancangannya dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini : 
Slip Pinjaman Anggota
No. Pinjaman
Tanggal 
No. Anggota
Nama
Jumlah Pinjaman
Total Pinjaman
:
:
:
:
:
:
 
Gambar 3.16    Rancangan Keluaran Bukti 
Pinjaman 
 
 
Rincian Angsuran Pinjaman 
 
No. Pinjaman  : 
No. Anggota  : 
Nama  : 
Dicetak tanggal  :  
 
       Angsuran ke                                    Jumlah angsuran 
                                
Gambar 3.17 Rancangan Keluaran Resi 
Angsuran 
No. Pinjaman No. Anggota Nama Jumlah Pinjaman Bunga 
10 %
Total Pinjaman
Daftar Pinjaman Anggota Belum Lunas
UPK PNPM MANDIRI PEDESAAN
Tanggal 
Pinjaman
 
Gambar 3.18   Rancangan Keluaran Laporan 
Peminjaman 
No. Pinjaman No. Anggota Nama Jumlah Pinjaman Bunga 
10 %
Total Pinjaman
Daftar Pinjaman Anggota Sudah Lunas
UPK PNPM MANDIRI PEDESAAN
Tanggal 
Pinjaman
Gamb
ar 3.19   Rancangan Keluaran Laporan 
Pengembalian 
No. Pinjaman No. Anggota Nama Jumlah Pinjaman Bunga 
10 %
Total Pinjaman
Daftar Pinjaman 
UPK PNPM MANDIRI PEDESAAN
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4.a Kesimpulan 
Melalui pembahasan yang telah diuraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik 
kesimpulan yaitu : 
Pembuatan Analisis dan Perancangan Sistem 
Informasi Simpan Pinjam pada UPK PNPM 
Mandiri Perdesaan Kecamatan Nawangan 
dapat memberikan gambaran kepada pihak 
pengurus untuk mengaplikasikan sistem 
Informasi Simpan Pinjam yang masih 
Konvensional menjadi sistem yang 
terkomputerisasi untuk memudahkan kerja 
petugas administrasi / Bendahara. 
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